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ABSTRACT 

 This study aims to determine the Management of the Village Revenue and 

Expenditure Budget (APBDes) at Silanca Village in Lage Sub-District. This study 

uses a qualitative method. The data sources used are primary data and secondary data 

obtained through observation, documentation, and interview. The population in this 

study is all financial management report data of Silanca Village, and the sample is 

financial report data for 2020-2022.  

 The results of the research based on the 2020-2022 show that the Village 

Revenue and Expenditure Budget (APBDes) management process at Silanca Village 

in Lage Sub-District, seen from the planning, implementation, administration, and 

reporting processes, has been carried out properly according to Minister of Home 

Affairs RegulationsNumber 20 of 2018 concerning Village Financial Management. 

However in the accountability process there are delays caused by a lack of 

understanding of human resources. This requires guidance from the District 

Government to the Silanca Village government. The Village Revenue and 

Expenditure Budget in Silanca Village are based on the principles of transparency 

and accountability. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan anggaran pendapatan 

dan belanja desa di Desa Silanca Kecamatan Lage. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder 

yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara secara langsung 

terhadap objek yang relevan dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh data laporan pengelolaan keuangan Desa Silanca, sampel dalam 

penelitian ini yaitu data laporan keuangan tahun 2020-2022. 

 Hasil penelitian berdasarkan APBDes tahun 2020-2022 ini menunjukkan 

bahwa proses pengelolaan APBDes di Desa Silanca Kecamatan Lage dilihat dari 

proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, dan pelaporan sudah terlaksana 

dengan baik sesuai Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa, namun dalam proses pertanggungjawaban masih ada keterlambatan 

yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman sumber daya manusia. Hal ini perlu 

adanya bimbingan dari pemerintah kabupaten kepada pemerintah Desa Silanca. 

Anggaran pendapatan dan belanja desa di Desa Silanca sudah berdasarkan asas 

transparansi dan akuntabilitas. 

Kata Kunci : APBDes perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

           Desa merupakan tempat yang diberi kewenangan untuk menjalankan 

dan mengawasi pemerintahannya sendiri. Hal tersebut sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 yang menyatakan bahwa desa 

merupakan kesatuan masyarakat yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul dan atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI). Kekuasaan yang dimiliki suatu masyarakat untuk mengendalikan dan 

menjalankan urusan pemerintahannya disebut otonomi desa. 

 Pemberlakuan otonomi daerah bagi desa akan memberikan kewenangan 

kepada pemerintah daerah untuk mengelola, mengatur, mengurus daerah 

secara mandiri. Desa sebagai pemerintahan yang langsung berhubungan 

dengan masyarakat menjadi tujuan utama dalam pembangunan pemerintah. 

Setiap desa diberikan kekuasaan dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mengelola potensi yang dimilikinya dengan tujuan mengembangkan ekonomi 

lokal dan ketenteraman masyarakat. Pemerintahan desa dilaksanakan oleh 

kepala desa dengan bantuan perangkat desa sebagai penyelenggara pemerintah 

desa.  
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Pemerintah desa harus dapat menerapkan prinsip akuntabilitas dalam 

penyelenggaraan pemerintah sehingga apapun yang dilakukannya dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai dengan aturan yang berlaku 

di desa. Selain itu, kinerja pemerintah tergantung pada kualitas sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud yaitu perangkat desa yang 

akan melakukan tanggung jawab desa. Akuntabilitas dapat dengan mudah 

dilaksanakan jika desa memiliki aparat yang berkualitas dan memliki keahlian 

perhitungan yang baik.    

Akuntabilitas yaitu kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban 

dan memberitahukan kinerja seseorang/pemimpin dalam organisasi terhadap 

pihak yang berhak untuk meminta pertanggungjawaban. Akuntabilitas akan 

lebih baik jika didukung dengan sistem akuntansi yang baik sehingga 

menghasilkan informasi yang tepat waktu, akurat, terpercaya, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

  Desa mempunyai kesempatan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat, ada banyak cara yang dapat dilakukan seperti pelatihan dan 

pemasaran kerajinan masyarakat, pengembangan usaha pertanian seperti kopra 

dan padi, pengembangan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes), serta adanya 

dana desa. 

  Dana desa diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan dan 

pemerataan pembangunan melalui peningkatan pelayanan desa, meningkatkan 

perekonomian dalam desa, mengatasi masalah yang berhubungan dengan 
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pembangunan desa serta memperkuat masyarakat sebagai subjek dari 

pembangunan. Untuk meningkatkan pemerataan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat desa salah satu faktor yang membantu yaitu adanya 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Pelaksanaan dan 

pengelolaan keuangan desa harus dilakukan sesuai dengan asas transparan, 

akuntabel, partisipatif, dan disiplin anggaran yang dikelola selama 1 (satu) 

tahun berjalan terhtung dari tanggal 1 Januari sampai tanggal 31 Desember.  

  Mardiasmo, (2009) mendefinisikan anggaran sebagai pernyataan 

tentang kinerja yang diharapkan untuk dicapai selama periode waktu tertentu  

yang dinyatakan dalam ukuran finansial. Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APBDes) dalam Permendagri 20 Tahun 2018 terdiri dari pendapatan 

desa, belanja desa, dan pembiayaan desa. 

Rencana keuangan tahunan pemerintah desa yang dibahas dan 

diputuskan bersama oleh pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) dan ditetapkan oleh peraturan desa terdiri dari pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan merupakan bagian dari Anggaram Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) dalam Permendagri nomor 113 Tahun 2014. Pemerintah desa 

bertanggung jawab mengelola keuangan desa harus secara tertib, benar sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan, efisiensi, ekonomis, terbuka, dan 

akuntabel dengan tetap memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan serta 

mengutamakan kepentingan umum. 
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  Penelitian ini dilakukan di Desa Silanca yang merupakan salah satu 

desa yang berada di Kecamatan Lage Kabupaten Poso yang sebagian mata 

pencaharian masyarakatnya bergerak di bidang pertanian, buruh tani, dan PNS. 

Peneliti memiliki ketertarikan pada Desa Silanca mengenai Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dikarenakan APBDes mempunyai 

implikasi yang sangat besar dalam pembangunan desa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bendahara desa Ibu Yulistin Salianggo, mengatakan bahwa 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, dan pelaporan tentang pengelolaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di Desa Silanca sudah 

terlaksanakan dengan baik, namun dalam proses pertanggungjawaban APBDes 

di Desa Silanca masih terdapat masalah yaitu adanya keterlambatan dalam 

proses pelaporan pertanggungjawaban APBDes yang disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman pemerintah desa terkait dengan pengelolaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). 

           Hasil dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis memiliki beberapa persamaan diantaranya jenis dan metode  

penelitian yang digunakan dan permasalahan yang akan diteliti, sedangkan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis yaitu diantaranya lokasi dan waktu penelitian.  

           Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan permasalahan yang ada di 

Desa Silanca yang berkaitan dengan pengelolaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
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judul “Analisis Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) di Desa Silanca Kecamatan Lage”.   

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti yaitu bagaimana pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) di Desa Silanca Kecamatan Lage?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu 

untuk mengetahui pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) di Desa Silanca Kecamatan Lage. 

1.4 Manfaat Penelitian   

  Penelitian ini bermanfaat untuk beberapa pihak antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dalam bidang pendidikan  

khususnya dalam implementasi teori-teori yang ditetapkan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). 

2. Bagi peneliti lainnya diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam 

melaksanakan penelitian yang sama. 
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3. Manfaat Praktis. 

a. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). 

b. Bagi desa diharapkan bermanfaat sebagai  bahan masukan dan koreksi 

bagi pihak berwenang dalam hal ini Desa Silanca Kecamatan Lage. 

c. Bagi fakultas, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah referensi kepustakaan di Fakultas Ekonomi khususnya 

Program Studi Manajemen. 
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